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Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Menganalisis dan mengetahui
peran kepala madrasah dalam memberdayakan guru pjok untuk
mengintegrasikan  permainan  tradisional  sebagai media
pembelajaran berbasis kearifan lokal di MTsN 9 Tabalong. (2)
Menganalisis dan mengetahui kendala yang terjadi dalam peran
kepala madrasah dalam memberdayakan guru pjok untuk
mengintegrasikan ~ permainan  tradisional sebagai media
pembelajaran berbasis kearifan lokal di MTsN 9 Tabalong. (3)
Menganalisis dan mengetahui cara peran kepala madrasah dalam
memberdayakan guru pjok mengatasi kendala dalam
mengintegrasikan  permainan  tradisional = sebagai media
pembelajaran berbasis kearifan lokal di MTsN 9 Tabalong. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa: (1) Strategi pendekatan yang
dilakukan oleh kepala madrasah agar tujuannya tercapai yaitu
menggunakan pendekatan kewibawaan, sifat, perilaku, dan
situasional. (2) Kendala utama yang dialami Kepala MTsN 9
Tabalong dalam mengintegrasikan permainan tradisional sebagai
media pembelajaran berbasis kearifan lokal adalah situasi atau
kondisi saat ini. Faktor situasi yang dimaksud adalah perubahan
budaya dari tahun ke tahun, peserta didik dapat mudah mengakses
game online karena perkembangan teknologi. Selain itu juga,
adanya peserta didik yang kurang berminat terhadap permainan
tradisional karena tidak memahami nilai kearifan lokal di
dalamnya. (3) Solusi dari kendala utama yang dilakukan oleh
Kepala MTsN 9 Tabalong dalam mengintegrasikan permainan
tradisional sebagai media pembelajaran berbasis kearifan lokal
adalah komunikasi, baik dalam hal merencanakan program,
melaksanakan kegiatan, dan mengevaluasi.
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1. PENDAHULUAN

Permainan tradisional sebagai salah satu
bentuk kearifan lokal di Tabalong memiliki nilai
edukatif yang sangat tinggi dan dapat dijadikan
sarana belajar yang efektif. Melalui permainan
tradisional, peserta didik tidak hanya belajar aspek
kognitif, tetapi juga mengasah keterampilan motorik,
sosial, emosional, dan spiritual. Oleh karena itu,

madrasah perlu berperan aktif dalam menjaga
eksistensi permainan tradisional dengan cara
memasukkannya ke dalam kegiatan pembelajaran
maupun ekstrakurikuler.

Dengan demikian, madrasah bukan hanya
sekadar lembaga pendidikan formal, tetapi juga
berfungsi sebagai benteng pelestari budaya lokal
yang mampu menjembatani generasi tua dan generasi
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muda. Tantangan globalisasi yang begitu deras perlu
diimbangi dengan penguatan identitas budaya
melalui pendidikan berbasis kearifan lokal, sehingga
peserta didik tumbuh menjadi pribadi yang
berkarakter, berbudaya, dan mampu bersaing di era
global tanpa kehilangan jati diri.

Di Kabupaten Tabalong, Kalimantan Selatan,
terdapat berbagai jenis permainan tradisional yang
masih dikenal oleh sebagian masyarakat, meskipun
sebagian lainnya mulai jarang dimainkan oleh
generasi muda. Beberapa di antaranya adalah; gobak
sodor atau asinan, balogo, bagasing, dan bakiak.
Selain empat contoh permainan tersebut, masih
banyak permainan tradisional lain di Tabalong yang
memiliki potensi edukatif tinggi. Sayangnya, seiring
perkembangan teknologi, permainan tradisional
perlahan tergeser oleh permainan digital yang lebih
praktis namun cenderung individualistik. Generasi
muda kini lebih akrab dengan gadget daripada
bermain bersama teman di halaman atau lapangan.

Oleh karena itu, integrasi permainan
tradisional ke dalam pembelajaran di madrasah bukan
hanya seckadar melestarikan budaya, tetapi juga
merupakan praktik pendidikan holistik  yang
mengembangkan berbagai domain kompetensi
peserta didik. Lebih dari itu, pendekatan ini juga
sejalan dengan prinsip multiple intelligences yang
menekankan pentingnya memfasilitasi keberagaman
potensi anak.

Dalam tataran implementasi, permainan
tradisional dapat diintegrasikan ke dalam berbagai
mata pelajaran di madrasah. Sebagai contoh, dalam
pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan
Kesehatan (PJOK), permainan tradisional seperti
gobak sodor atau asinan dapat digunakan untuk
melatih kebugaran jasmani sekaligus mengajarkan
nilai kerja sama.

Untuk  dapat  mengoptimalkan  fungsi
permainan tradisional sebagai media pembelajaran,
tentu diperlukan pemahaman mendalam dari guru
mengenai filosofi, teknik bermain, serta tujuan
pembelajarannya. Di sinilah peran kepala madrasah
menjadi  sangat penting dalam menyediakan
dukungan, pelatihan, dan fasilitas agar para guru
memiliki  kompetensi yang memadai untuk
mengembangkan pembelajaran berbasis permainan
tradisional.

Dengan demikian, permainan tradisional
bukan sekadar aktivitas rekreatif, tetapi memiliki
nilai pedagogis yang sangat kaya. Potensi besar inilah
yang sepatutnya digali dan dihidupkan kembali
melalui strategi kepemimpinan kepala madrasah yang
visioner, inovatif, dan partisipatif. Hal ini akan
menjadikan MTsN 9 Tabalong sebagai madrasah
yang tidak hanya berprestasi secara akademik, tetapi
juga mampu menjadi agen pelestarian budaya lokal
yang bernilai luhur.

Di era globalisasi dan digitalisasi yang
berkembang begitu pesat, permainan tradisional
menghadapi  tantangan  serius dalam  upaya

pelestariannya. Generasi muda, termasuk peserta
didik di madrasah, saat ini lebih akrab dengan gadget
dan permainan daring (online games) daripada
permainan tradisional yang dulunya begitu lekat
dengan kehidupan masyarakat. Fenomena ini tidak
terlepas dari perubahan gaya hidup, perkembangan
teknologi informasi, serta kemudahan akses internet
yang mendominasi hampir semua aspek kehidupan.

Salah satu tantangan utama adalah pergeseran
budaya bermain anak. Anak-anak masa kini lebih
memilih permainan virtual yang individualistik,
instan, dan cenderung pasif secara fisik dibandingkan
permainan tradisional yang menuntut aktivitas fisik,
interaksi langsung, dan kerja sama tim. Hal ini
berdampak pada menurunnya aktivitas fisik anak,
meningkatnya potensi masalah kesehatan seperti
obesitas, serta melemahnya keterampilan sosial
mereka.

Tantangan lainnya adalah persoalan mindset
di kalangan peserta didik sendiri. Anak-anak sering
merasa permainan tradisional kurang menarik,
membosankan, atau ketinggalan zaman dibandingkan
permainan digital yang lebih interaktif secara visual.
Jika tidak ada usaha serius untuk mendesain
pembelajaran yang menyenangkan, maka permainan
tradisional akan semakin sulit diterima oleh generasi
muda.

Dalam konteks MTsN 9 Tabalong, tantangan-
tantangan tersebut juga dirasakan secara nyata.
Sebagai madrasah negeri yang berada di kawasan
semi perkotaan, peserta didik MTsN 9 Tabalong
umumnya sudah akrab dengan teknologi. Gadget
menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan
sehari-hari mereka. Sementara itu, sebagian besar
orang tua lebih fokus pada pencapaian akademik
dibandingkan pelestarian budaya. Guru-guru pun
menghadapi keterbatasan waktu dan sarana prasarana
untuk mengimplementasikan pembelajaran yang
inovatif berbasis permainan tradisional.

Namun demikian, tantangan tersebut bukan
alasan untuk menyerah. Justru di sinilah letak urgensi
peran kepemimpinan kepala madrasah. Kepala
madrasah perlu memiliki visi dan strategi yang jelas
untuk menjembatani kesenjangan antara budaya lokal

dengan kebutuhan generasi modern. Dengan
kepemimpinan yang visioner, partisipatif, dan
transformasional, kepala madrasah dapat

menggerakkan semua elemen guru, peserta didik,
orang tua, dan masyarakat untuk bersama-sama
menghidupkan kembali permainan tradisional
sebagai media pembelajaran.

Strategi kepemimpinan yang baik akan
mengubah tantangan menjadi peluang. Permainan
tradisional  dapat dikemas lebih  menarik,
dikombinasikan dengan teknologi, atau disesuaikan
dengan pendekatan pembelajaran abad ke-21.
Dengan demikian, nilai-nilai luhur yang terkandung
di dalamnya tetap dapat ditransfer secara kontekstual
dan menyenangkan. Oleh karena itu, tantangan
permainan tradisional di era modern sesungguhnya
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menuntut inovasi dan kreativitas berkelanjutan.
Kepemimpinan kepala madrasah menjadi faktor
penentu agar upaya integrasi ini tidak sekadar
retorika, tetapi benar-benar terimplementasi dalam
kurikulum, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), hingga praktik di lapangan.

Di MTsN 9 Tabalong, implementasi strategi
kepemimpinan kepala madrasah sangat diperlukan
untuk menjawab berbagai tantangan yang telah
diuraikan sebelumnya. Kepala madrasah harus
mampu merumuskan visi integrasi permainan
tradisional bukan hanya sebagai agenda insidental,
tetapi menjadi bagian dari budaya sekolah (school
culture). Untuk itu, kepala madrasah dituntut
memiliki sensitivitas tinggi terhadap potensi budaya
lokal di lingkungan sekitar dan mampu
mentransformasikannya menjadi sumber belajar yang
bermakna.

MTsN 9 Tabalong merupakan salah satu
madrasah negeri yang berada di Kabupaten
Tabalong, Kalimantan Selatan. Secara geografis,
madrasah ini terletak di kawasan semi perkotaan
dengan karakteristik masyarakat yang masih
memegang kuat nilai-nilai tradisi, namun juga mulai
terpapar modernisasi yang pesat. Keberadaan MTsN
9 Tabalong tidak hanya menjadi pusat pendidikan
formal, tetapi juga memiliki peran penting sebagai
pusat pengembangan karakter berbasis nilai-nilai
Islam dan kearifan lokal.

Dalam praktiknya, MTsN 9 Tabalong
memiliki beberapa potensi kearifan lokal yang dapat
dikembangkan sebagai sumber belajar. Lingkungan
sekitar madrasah masih kental dengan budaya Banjar,
termasuk berbagai permainan tradisional seperti
asinan, balogo, bagasing, bakiak, dan lainnya.
Sebagian orang tua peserta didik juga masih memiliki
pengetahuan tentang permainan tradisional ini karena
pernah memainkannya di masa kecil. Potensi ini
sesungguhnya dapat dioptimalkan untuk mendukung
proses pembelajaran di madrasah.

Namun demikian, realitas di lapangan
menunjukkan bahwa potensi tersebut belum tergarap
maksimal. Berdasarkan pengamatan awal, beberapa
masalah yang dihadapi MTsN 9 Tabalong antara lain;
minat peserta didik terhadap permainan tradisional
menurun, dikarenakan kebanyakan peserta didik
lebih tertarik pada gadget dan permainan daring yang
lebih modern. Selain itu, guru-guru masih terbatas
pengetahuan dan keterampilannya dalam merancang
pembelajaran  berbasis  permainan tradisional.
Meskipun demikian, MTsN 9 Tabalong memiliki
potensi SDM yang memadai untuk melakukan
inovasi. Sebagian guru menunjukkan antusiasme
untuk mengikuti pelatihan atau workshop tentang
pembelajaran kontekstual.

Dalam konteks kepemimpinan, kepala MTsN
9 Tabalong memiliki tanggung jawab besar untuk
memetakan potensi dan tantangan tersebut. Kepala
madrasah diharapkan mampu merumuskan strategi
konkret yang dapat menghidupkan kembali

permainan tradisional di lingkungan madrasah.
Strategi ini tidak hanya sekadar di atas kertas, tetapi
harus diwujudkan dalam program-program nyata
yang melibatkan guru, peserta didik, orang tua, dan
masyarakat.

Permasalahan yang telah diuraikan
sebelumnya menunjukkan bahwa integrasi permainan
tradisional sebagai media pembelajaran berbasis
kearifan lokal di MTsN 9 Tabalong bukanlah hal
yang sederhana. Meskipun potensi budaya lokal
masih kuat dan masyarakat Tabalong memiliki
warisan permainan tradisional yang kaya, realitas di
lapangan membuktikan bahwa warisan tersebut
terancam punah jika tidak dihidupkan kembali
melalui jalur pendidikan formal.

Kepemimpinan kepala madrasah menjadi
kunci penting dalam mewujudkan hal tersebut.
Kepala madrasah bukan sekadar bertugas pada aspek
administratif, tetapi juga harus memiliki visi,
komitmen, dan strategi untuk menjadikan kearifan
lokal sebagai bagian dari budaya belajar di madrasah.
Di sinilah letak urgensi penelitian ini: bagaimana
strategi kepemimpinan kepala madrasah dapat
dirumuskan, diterapkan, dan dievaluasi agar benar-
benar mampu  mengintegrasikan  permainan
tradisional ke dalam pembelajaran.

Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh
Adam Satria Abdilah, dkk. (2024) yang berjudul
“Sosialisasi Olahraga Tradisional Sumpitan Bagi
Pelajar MTsN 2 Kota Banjarmasin” mengungkapkan
bahwa berdasarkan hasil yang didapat dari sosialisasi
ini, masih banyak pelajar yang awalnya belum
mengenal dan mengetahui olahraga tradisional
sumpitan, tetapi mereka sangat antusias mengikuti
kegiatan dan tertarik mencoba mempraktikkan cara
bermainnya.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Wiji
Astuti  (2025) yang berjudul “Mengintegrasikan
Permainan Tradisional Dalam Kurikulum Sekolah
Dasar: Pendekatan Filosofis Untuk Pendidikan
Karakter” mengungkapkan bahwa integrasi budaya
lokal melalui permainan tradisional tidak hanya
memperkuat fondasi karakter siswa, tetapi juga
membantu pelestarian warisan budaya.

Dari hasil temuan diatas, dapat disimpulkan
bahwa perlu banyaknya lagi kegiatan yang
melibatkan permainan tradisional di madrasah, salah
satunya dengan menerapkan permainan tradisional
melalui media pembelajaran berbasis kearifan lokal.

2. METODE PENELITIAN

Dalam kajian ini, peneliti menerapkan
pendekatan  penelitian  kualitatif ~ deskriptif.
Pendekatan  kualitatif deskriptif yang sering

digunakan di Indonesia adalah penelitian naturalistik.
Metode kualitatif deskriptif menunjukkan bahwa
proses penelitian ini berlangsung secara alami dan
apa adanya. Observasi deskriptif dilakukan oleh
peneliti ketika memasuki lingkungan sosial tertentu
sebagai subjek penelitian. Pada tahap ini peneliti
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belum membawa masalah yang akan diteliti, maka
peneliti  melakukan  penjelajah umum, dan
menyeluruh, melakukan deskripsi terhadap semua
yang dilihat, didengar, dirasakan dan semua data
direkam, oleh karena itu hasil dari observasi ini
disimpulkan dalam keadaan yang belum tertata
(Sugiyono: 2010).

Pendekatan  kualitatif =~ adalah  sebuah
pendekatan penelitian yang berusaha mendiskripkan
dan memahami suatu fenomena secara mendalam
dengan peneliti sebagai instrument utama (Maksum:
2009).

Instrumen  penelitian  yang  digunakan
pengamatan atau observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Observasi adalah mengamati atau

menatap kejadian, gerak atau proses (Arikunto:
2006). Dokumentasi adalah semua barang tertulis
selama proses penelitian (Arikunto: 2006). Peneliti
menggunakan observasi, maka sumber datanya bisa
berupa benda, gerak atau proses sesuatu yang
dilakukan oleh observer.

Penentuan latar penelitian ini berdasarkan data
yang didapatkan langsung dari MTsN 9 Tabalong
diindikasi bahwa masih terdapat peserta didik yang
tidak mengenal permainan tradisional, dikarenakan
peserta didik lebih sering memainkan olahraga
modern dan game online.

Dalam penelitian, pemilihan sumber data
menjadi langkah krusial yang sangat menentukan
kualitas dan relevansi temuan. Salah satu teknik yang
sering digunakan dalam penelitian kualitatif adalah
purposive sampling. Teknik ini melibatkan pemilihan
subjek atau sumber data secara sengaja, berdasarkan
pertimbangan tertentu yang relevan dengan tujuan
penelitian.

Sumber data penelitian ini diperoleh dari
informan, peristiwa, dan dokumen. Penentuan
informan dilakukan dengan menggunakan teknik
purposive sampling, yaitu pemilihan informan yang
memiliki informasi relevan terkait dengan topik
penelitian, sehingga diharapkan dapat memberikan
data yang mendalam dan tepat sasaran (Handoko et
al., 2024).

Purposive sampling adalah teknik
pengambilan sampel di mana peneliti memilih
informan atau sumber data berdasarkan kriteria
tertentu  yang telah ditentukan sebelumnya.
Tujuannya adalah agar data yang diperoleh benar-

benar sesuai dan mendalam untuk menjawab
pertanyaan penelitian.
Adapun informan atau subyek dalam

penelitian ini yaitu, kepala madrasah dan guru pjok.
Kedua kelompok ini dipilih karena mereka memiliki
peran yang signifikan dalam mengintegrasikan
permainan tradisional berbasis kearifan lokal di
MTsN 9 Tabalong.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil

1. Peran Kepala Madrasah dalam
memberdayakan guru pjok untuk
mengintegrasikan  permainan  tradisional

sebagai media pembelajaran berbasis kearifan
lokal di MTsN 9 Tabalong.

Dari data yang diperoleh dilapangan melalui
observasi dan wawancara, dapat diuraikan dua pokok
temuan utama yang saling berkaitan, yaitu teknik
pendekatan strategi yang digunakan oleh kepala
madrasah, serta langkah-langkah yang dilakukan
untuk pelaksanaan media pembelajaran permainan
tradisional sebagai usaha mewujudkan nilai-nilai
kearifan lokal di madrasah ini.

Terdapat beberapa pendekatan yang dominan
dilakukan oleh kepala madrasah terhadap guru,
diantaranya;

1). Pendekatan pengaruh kewibawaan. Dalam
konteks ini, kepala madrasah menunjukkan sikap
kepemimpinannya, membuat satu tujuan untuk
menanamkan nilai kearifan lokal di lingkungan
madrasah, mengelola manajemen madrasah dengan
menetapkan permainan tradisional di muat dalam
materi pembelajaran PJOK walaupun sifatnya
pilihan. Dan itu sudah dilakukan dari tahun ke tahun.
Jadi guru PJOK sebagai yang utama memegang
pembelajaran tersebut mengikuti instruksi kepala
madrasah dengan membuat materi pembelajaran
pemainan tradisional yang di modifikasi sesuai
kebutuhan peserta didik dilapangan.

2). Pendekatan sifat. Dalam konteks ini,
kepala madrasah mempunyai sifat bawaan yang
disegani oleh guru. Penerapan nilai kearifan lokal
dari tahun ke tahun, dari guru yang lama hingga
berganti guru yang baru, kepala madrasah selalu
disegani dan dipercaya untuk merumuskan
penanaman kearifan lokal di madrasah.

3). Pendekatan perilaku. Dalam konteks ini,
kepala madrasah mudah diajak berdiskusi, sehingga
guru tidak merasa terbebani untuk melaksanakan
tugasnya.

4). Pendekatan situasional. Dalam konteks ini,
kepala madrasah memahami situasi jika guru
mengalami kesulitan baik dalam hal perencanaan
atau pelaksanaan pembelajaran, sehingga kepala
madrasah  bisa memberikan  solusi  dengan
menyesuaikan keadaan guru.

Dengan adanya strategi pendekatan yang
dilakukan oleh kepala madrasah, maka tujuan untuk
mengintegrasikan permainan tradisional sebagai
media pembelajaran berbasis kearifan lokal terlihat
jelas arah atau tujuannya. Hal ini juga tidak terlepas
dari langkah-langkah kepala madrasah maupun guru
yang mempunyai caranya mengintegrasikan
permainan tradisional tersebut sebagai media
pembelajaran yang dapat di mainkan oleh peserta
didik. Adapun langkah-langkah untuk mencapai
tujuan tersebut berdasarkan hasil wawancara di
lapangan, antara lain:

1). Menyamakan visi dengan guru. Dalam konteks
ini, kepala madrasah bersama guru menyamakan
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visi bahwa di madrasah harus berbudaya lokal,
nilai-nilai kearifan lokal harus di tanamkan di
lingkungan madrasah.

2). Membina. Dalam konteks ini, kepala madrasah
memanggil guru ke dalam ruangan, mengajak
guru berdiskusi, mencek modul ajar guru,
merumuskan bersama untuk menetapkan media
pembelajaran permainan tradisional yang di
modifikasi sesuai kebutuhan peserta didik.

2. Kendala yang terjadi dalam peran Kepala
Madrasah dalam memberdayakan guru pjok
untuk mengintegrasikan permainan
tradisional sebagai media pembelajaran
berbasis kearifan lokal di MTsN 9 Tabalong.

Berdasarkan hasil wawancara dilapangan,
kendala-kendala yang terjadi saat pelaksanaan
dilapangan sangat beragam, antara lain:

1). Faktor internal. Dalam konteks ini, yang menjadi
kendala utama adalah perubahan budaya dari
tahun ketahun yang menyebabkan kurangnya
ketertarikan peserta didik pada permainan
tradisional akibat dari pengaruh teknologi modern
yang menarik perhatian peserta didik, selain itu
juga terkadang ada peserta didik yang tidak
memahami nilai kearifan lokal dalam permainan
tradisional sebelum dijelaskan secara detail.

2). Faktor eksternal. Dalam konteks ini, kurangnya
sosialisasi permainan tradisional dari pegiat atau
komunitas, selain itu juga perlombaan secara
resmi sangat minim.

Nampaknya masalah umum yang dihadapi
generasi zaman sekarang yaitu perkembangan
teknologi, terlebih untuk anak-anak karena mereka
lebih senang bersantai sambil memainkan game
online daripada panas-panasan berolahraga, atau
hanya sekedar bermain mencari keringat bersama
teman-teman diluar. Tugas orang tua di rumah dan
bapak serta ibu guru di madrasah untuk mendidik
mereka dengan kegiatan yang positif seperti
berolahraga harus lebih diperhatikan lagi.

Hasil wawancara juga menjelaskan, tidak bisa
dipungkiri di era sekarang ini serba instan, bermacam
macam aplikasi permainan modern membanjiri
gadget anak-anak, semua serba instan, simpel,
menyenangkan, tantangan dengan hal baru, ditambah
lagi otak perlu stimulasi kognitif (kemampuan
berpikir dengan tantangan dan kejelian), kreatifitas
yang tinggi dengan hal yang baru (game online,
tiktok, dan lain-lain) juga peningkatan keterampilan
digitalisasi yang wajib diikuti.

3. Solusi kendala yang terjadi dalam peran
kepala madrasah dalam memberdayakan guru
pjok untuk mengintegrasikan permainan
tradisional sebagai media pembelajaran
berbasis kearifan lokal di MTsN 9 Tabalong.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa,
kepala ~ madrasah  mempunyai  solusi  atas
permasalahan atau kendala yang terjadi dilapangan,
bahkan jika solusi utama tidak berjalan dengan baik
maka kepala madrasah mempunyai opsi-opsi lainnya.

Solusi-solusi yang dapat dilakukan oleh

kepala madrasah, antara lain:

1). Komunikasi. Dalam konteks ini, kepala madrasah
selalu melakukan komunikasi yang baik kepada
guru, dan guru juga melakukan komunikasi yang
baik kepada peserta didik. Hal ini yang menjadi
kunci utama agar permasalahan  dapat
diidentifikasi. Contohnya, peserta didik akan
memahami manfaat dari permainan tradisional
dan nilai-nilai kearifan lokal setelah di ajak
berkomunikasi dan dijelaskan secara detail oleh
guru PJOK.

2). Partisipasi. Dalam konteks ini, kepala madrasah
tidak hanya menyuruh guru untuk menjalankan
programnya, tetapi turun langsung memantau ke
lapangan  bahkan bisa ikut membantu
menjalankan program tersebut. Begitu juga
dengan guru, guru juga bisa ikut berpartisipasi
aktif bermain bersama peserta didik, agar peserta
didik merasa ikut tertantang untuk bermain.

3). Jaminan. Dalam konteks ini, kepala madrasah
menjamin bahwa program yang ingin dijalankan
merupakan sebuah bentuk untuk meningkatkan
mutu pendidikan di madrasah, sehingga guru akan
termotivasi dengan kata lain juga menjadikan
dirinya jaminan akan berkualitas dalam proses
pembelajaran.

4). Alasan yang tepat. Dalam konteks ini, sudah jelas
alasan kepala madrasah untuk menanamkan nilai-
nilai kearifan lokal di lingkungan madrasah,
selain itu juga membantu program pembelajaran
guru PJOK dengan memodifikasi kemasan
permainan tradisional agar di minati peserta didik.

5). Negosiasi. Dalam konteks ini, kepala madrasah
sudah mengajak guru untuk berdiskusi dalam
menjalankan ~ program, yang mana dalam
komunikasi tersebut sudah terjadi negosiasi,
contohnya menyisipkan permainan tradisional ke
modul ajar PJOK, dan bisa saja mengurangi jam
di materi olahraga modern lainnya.

6). Reward. Dalam konteks ini, kepala madrasah
boleh saja memberikan reward atau penghargaan
kepada guru yang telah berhasil melaksanakan
program dengan baik, salah satu penghargaan
kecil memberikan apresiasi pada saat rapat
bersama guru-guru lainnya. Begitu juga dengan
guru, guru bisa memberikan reward kepada
peserta didik yang aktif dalam permainan
tradisional atau kelompok yang menang, agar
mereka semakin semangat dalam bermain,
sehingga penanaman nilai-nilai kearifan lokal
bisa terwujud.

7). Penggunaan kekuatan. Dalam konteks ini, sudah
pasti kepala madrasah sebagai pemimpin di
madrasah mempunyai power yang lebih, dengan
kata lain guru akan melaksanakan perintah atau
menjalankan program dari kepala madrasah
selama program tersebut sudah jelas untuk
kemajuan madrasah.
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Terdapat banyak solusi yang bisa dilakukan
oleh kepala madrasah maupun guru. Seperti
penjelasan diatas, dari banyaknya solusi-solusi yang
tertulis, terkadang ada saja dari solusi-solusi tersebut
tidak berjalan dengan baik.

Kepala madrasah sebagai seorang pemimpin
tentunya memiliki banyak ide serta solusi dari setiap
permasalahan mengenai mutu pendidikan  di
madrasah. Kepala madrasah bisa memberikan ruang
konsultasi bagi guru yang menemui kesulitan
menemukan solusi dalam proses pembelajaran.
Begitu pula dengan guru di era sekarang, perbekalan
selama di bangku kuliah, serta di tambah pengalaman
mengajar dan kegiatan penunjang guru lainnya, tentu
di harapkan bisa menemukan solusi di setiap
permasalahan yang dialami.

Berdasarkan hasil wawancara dilapangan,
adapun solusi yang dilakukan oleh kepala madrasah
jika solusi utama tersebut tidak berjalan dengan baik,
diantaranya adalah:

1). Mencari penyebab utama. Dalam konteks ini,
kepala madrasah dan guru mencari akar dari
permasalahan, mengkomunikasikan permasalahan
secara bersama baik dengan individu guru
maupun melibatkan guru-guru yang lain dalam
rapat, atau bahkan bisa meminta bantuan dengan
pihak luar seperti komite, dinas atau kemenag,
dan lembaga terkait lainnya.

2). Mengevaluasi. Dalam konteks ini, kepala
madrasah mengkaji ulang program, menganalisa
secara detail proses yang sudah dirancang dan
dilaksanakan. Jika terdapat kesalahan, maka itu
akan diperbaiki, dan bisa saja di perbarui kembali.

B. Pembahasan

1. Peran Kepala Madrasah dalam
memberdayakan guru pjok untuk
mengintegrasikan  permainan  tradisional

sebagai media pembelajaran berbasis kearifan
lokal di MTsN 9 Tabalong.

Indikator penelitian ini mengacu pada buku
“Kepemimpinan Pendidikan, halaman 44 tentang
pendekatan kepemimpinan” yang ditulis oleh
Sukarman Purba, dkk pada tahun 2021, dan tentunya
dimodifikasi menyesuaikan dengan kebutuhan
peneliti dilapangan. Disebutkan bahwa indikator
yang mempengaruhi strategi kepemimpinan kepala
madrasah dengan langkah-langkah pendekatan; 1.
Pendekatan pengaruh kewibawaan, 2. Pendekatan

sifat, 3. Pendekatan perilaku, 4. Pendekatan
situasional.
Hasil wawancara oleh peneliti kepada

informan menunjukkan bahwa strategi yang ada
dalam kepemimpinan kepala madrasah dalam
mengintegrasikan permainan tradisional sebagai
media pembelajaran berbasis kearifan lokal di MTsN
9  Tabalong menggunakan  langkah-langkah
pendekatan sebagai berikut.

Menurut Bapak H. Almahyu, S.Ag. selaku
Kepala Madrasah menyebutkan bahwa beliau selalu
diskusi dalam ruangan dengan Guru PJOK dengan

tujuan membina, mencek kurikulum dengan Guru
PJOK, mencek pelaksanaan kegiatan laporan kerja
bulanan Guru PJOK, dan  berkomunikasi
memasukkan materi pembelajaran  permainan
tradisional di madrasah agar terlaksana dengan baik.

Menurut Ibu Sri Muryati, S.Pd. selaku Guru
PJOK menyebutkan bahwa langkah-langkah agar
permainan tradisional tetap eksis di MTsN 9
Tabalong, beliau tetap mempertahankan
pembelajaran tradisional walaupun bersifat pilihan.
Selanjutnya menyisipkan permainan tradisional di
clasmeeting madrasah atau Hari Besar Nasional
misalnya HUT Republik Indonesia.

Jadi setelah melihat hasil dilapangan, peneliti
menyimpulkan bahwa strategi pendekatan yang
dilakukan oleh kepala madrasah agar tujuannya
tercapai yaitu menggunakan pendekatan
kewibawaan, sifat, perilaku, dan situasional. Karena
kepala ~madrasah membina, mendekati dan
berkomunikasi kepada Guru PJOK, merumuskan
bersama tujuan yang ingin dicapai, sehingga
membangkitkan motivasi kerja Guru PJOK yang
contohnya dibuktikan dengan bisa menjalankan
materi pembelajaran permainan tradisional dengan
baik, bahkan selain di jam pelajaran beliau tetap eksis
melestarikan permainan tradisional di kegiatan
madrasah seperti classmeeting dan hari besar
nasional sebagai bentuk kearifan lokal. Dan pada
intinya kepala madrasah berhasil memimpin dan
membina guru mencapai tujuan bersama.

Sependapat Hemhill & Coons (1957) dalam
jurnal yang ditulis oleh Sukataman, dkk yang
mendefinisikan kepemimpinan sebagai perilaku dari
seorang individu yang memimpin aktivitas-aktivitas
suatu kelompok ke suatu tujuan yang ingin dicapai
bersama (shared goal).

Dari hasil penelitian dilapangan, bahwa
strategi Kepala MTsN 9 Tabalong mengintegrasikan
permainan tradisional sebagai media pembelajaran
berbasis kearifan lokal menggunakan pendekatan
kewibawaan, sifat, perilaku, dan situasional. Hal ini
berdasarkan uraian diatas, Kepala MTsN 9 Tabalong
dapat membina Guru PJOK dengan baik, sehingga
strategi untuk mencapai tujuan bisa terealisasi.
Sejalan dengan penelitian terdahulu oleh Agustina
Rahmi pada tahun 2024 dengan judul “Strategi
Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Implementasi
Pendidikan Karakter Berbasis Nilai Lokal”. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa: strategi
kepemimpinan kepala sekolah SMAN 3 Banjarbaru,
yaitu: a) menetapkan visi, misi, tujuan dan
memasukkan nilai lokal dalam pembelajaran, b)
melakukan mentoring, evaluasi dan tindaklanjut, c)
menetapkan strategi, kebijakan dan program yang
tepat, d) membimbing dan mengarahkan, dan f)
memberikan teladan. Sedangkan, penerapan strategi
kepemimpinan kepala sekolah, dengan: a) pada
pembelajaran memasukan nilai lokal, b) pada
sekolah dilakukan pembiasaan dan pembudayaan
menjaga lingkungan dan penaman jiwa spiritual, c)
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melakukan mentoring, evaluasi dan melakukan

tindak lanjut, e) membuka ruang diskusi dan f)

menetapkan strategi dan  program  berdasarkan

kebutuhan siswa.

Yang mana dalam konteks ini, Kepala
Madrasah atau Sekolah sama-sama memasukan nilai
lokal pada pembelajaran, membuka ruang diskusi dan
membina para gurunya demi terlaksananya tujuan
yang ingin di capai.

2. Kendala yang terjadi dalam peran Kepala
Madrasah dalam memberdayakan guru pjok
untuk mengintegrasikan permainan
tradisional sebagai media pembelajaran
berbasis kearifan lokal di MTsN 9 Tabalong.

Integrasi permainan tradisional ke dalam
media pembelajaran berbasis kearifan lokal di
madrasah bukanlah hal yang mudah. Meskipun
kepala madrasah telah memiliki visi, strategi, dan
komitmen yang kuat, terdapat berbagai kendala yang
muncul, baik dari aspek internal maupun eksternal.

Kendala dalam strategi kepemimpinan
kepala madrasah untuk mengintegrasikan permainan
tradisional  adalah  tantangan yang  bersifat
multidimensional: mencakup aspek sumber daya
manusia, sarana prasarana, dukungan kebijakan,
budaya masyarakat, serta dinamika peserta didik.
Oleh karena itu, kepemimpinan yang visioner,
komunikatif, kolaboratif, dan inovatif menjadi kunci
keberhasilan agar pembelajaran berbasis kearifan
lokal melalui permainan tradisional dapat terwujud
secara optimal.

Indikator penelitian ini mengacu pada buku
“Manajemen Sumber Daya Manusia: Menciptakan
SDM Berkualitas, halaman 199 tentang faktor-faktor
yang mempengaruhi kepemimpinan” yang ditulis
oleh Nurmillah, dkk pada tahun 2022, dan tentunya
dimodifikasi menyesuaikan dengan kebutuhan
peneliti dilapangan. Disebutkan bahwa indikator
yang mempengaruhi strategi kepemimpinan kepala
madrasah schingga menimbulkan kendala-kendala
dilapangan adalah; 1. Karakteristik pribadi
pemimpin, 2. Kelompok yang dipimpin, dan 3.
Situasi.

Hasil wawancara oleh peniliti kepada
informan menunjukkan bahwa kendala-kendala yang
terjadi  dalam  strategi kepemimpinan kepala
madrasah dalam  mengintegrasikan  permainan
tradisional sebagai media pembelajaran berbasis
kearifan lokal di MTsN 9 Tabalong sebagai berikut.

Menurut Bapak H. Almahyu, S.Ag. selaku
Kepala Madrasah:

1. Perubahan budaya dari tahun ketahun yaitu
kurangnya ketertarikan peserta didik pada
permainan tradisional akibat dari pengaruh
teknologi modern yang menarik perhatian peserta
didik.

2. Terkadang ada peserta didik yang tidak
memahami nilai kearifan lokal dalam permainan
tradisional sebelum dijelaskan secara detail.

3. Kurangnya sosialisasi permainan tradisional dari
pegiat atau komunitas.

4. Dan juga perlombaan secara resmi sangat minim.

Menurut Ibu Sri Muryati, S.Pd. selaku Guru

PJOK:

1. Faktor eksternal yang datang dari kemajuan
zaman dan teknologi (gadget dan game online).

2. Faktor internal masalah konsep dan kemasan
permainan.

Jadi banyak kendala-kendala yang terjadi
dilapangan seperti yang disebutkan diatas, tetapi
kalau peneliti simpulkan jika mengacu kepada
instrumen penelitian, maka penyebab utamanya
adalah kendala situasi. Situasi dimana zaman
semakin canggih, perkembangan teknologi semakin
pesat, internet dan game online mudah diakses,
memudahkan peserta didik sebagai pengguna dari
kecanggihan teknologi tersebut meninggalkan
aktivitas luar lainnya. Sehingga itulah yang menjadi
faktor utama kendala strategi kepemimpinan kepala
madrasah mengintegrasikan permainan tradisional
sebagai media pembelajaran berbasis kearifan lokal
di MTsN 9 Tabalong.

Sependapat dengan William Tedi (2016) yang
menyatakan bahwa kemajuan teknologi kini telah
membawa perubahan dalam berbagai hal terutama
hilangnya permainan tradisional.

Dari hasil penelitian dilapangan, bahwa
kendala utama yang dialami Kepala MTsN 9
Tabalong dalam mengintegrasikan permainan
tradisional sebagai media pembelajaran berbasis
kearifan lokal adalah situasi atau kondisi saat ini.
Faktor situasi yang dimaksud adalah perubahan
budaya dari tahun ke tahun peserta didik dapat
mudah  mengakses game online  karena
perkembangan teknologi. Selain itu juga, adanya
peserta didik yang kurang berminat terhadap
permainan tradisional karena tidak memahami nilai
kearifan lokal di dalamnya.

Sejalan dengan penelitian terdahulu oleh
Nawir Lakisa pada tahun 2019 dengan judul “Strategi
Kepemimpinan Kepala Madrasah dan Implikasi
Terhadap Peningkatkan Mutu Pembelajaran di
Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Gorontalo”. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa kendala yang
dihadapi kepala Madrasah dalam peningkatan mutu
guru, antara lain kemampuan teknologi guru yang
kurang.

Yang mana dalam konteks ini, Kepala
Madrasah atau Sekolah sama-sama memiliki kendala
dalam situasi atau kondisi saat ini, baik itu kecanduan
bermain gadget atau game online karena kemajuan
teknologi atau di sisi lain ada juga yang tidak bisa
mengikuti perkembangan teknologi tersebut.

3. Solusi kendala yang terjadi dalam peran
kepala madrasah dalam memberdayakan guru
pjok untuk mengintegrasikan permainan
tradisional sebagai media pembelajaran
berbasis kearifan lokal di MTsN 9 Tabalong.

Jurnal Education and development Institut Pendidikan Tapanuli Selatan

Hal. 604



E.ISSN.2614-6061
P.ISSN.2527-4295

DOI : 10.37081/ed.v14i1.7605
Vol. 14 No. 1 Edisi Januari 2026, pp.598-609

Dalam upaya mengintegrasikan permainan
tradisional sebagai media pembelajaran berbasis
kearifan  lokal, kepala ~madrasah seringkali
menghadapi berbagai kendala, baik dari aspek
internal madrasah maupun eksternal. Tetapi kendala-
kendala tersebut bisa diatasi oleh kepala madrasah
dengan mencari solusi-solusi dari permasalahan
tersebut.

Indikator penelitian ini mengacu pada buku
“Modul Teknis Mengatasi Hambatan dan Kendala
Dalam Berkinerja halaman 28 tentang strategi
mengubah hambatan menjadi peluang” yang ditulis
oleh Kementerian Agama RI Badan Litbang dan
Diklat Pusdiklat Tenaga Administrasi pada tahun
2019, dan tentunya dimodifikasi menyesuaikan
dengan kebutuhan peneliti dilapangan. Disebutkan
bahwa  indikator  solusi  untuk  mengatasi
permasalahan atau kendala strategi kepemimpinan
kepala madrasah dilapangan adalah; 1. Komunikasi,
2. Partisipasi, 3. Jaminan, 4. Alasan yang tepat, 5.
Negosiasi, 6. Reward, 7. Penggunaan kekuatan.

Hasil wawancara oleh peniliti kepada
informan menunjukkan bahwa solusi untuk
mengatasi kendala-kendala yang terjadi dalam

strategi kepemimpinan kepala madrasah dalam
mengintegrasikan permainan tradisional sebagai
media pembelajaran berbasis kearifan lokal di MTsN
9 Tabalong sebagai berikut.

Menurut Bapak H. Almahyu, S.Ag. selaku
Kepala Madrasah menyebutkan bahwa di setiap
tahun ajaran baru beliau selalu merencanakan
program, berkomunikasi dan selalu menyarankan
guru PJOK untuk selalu memasukkan permainan
tradisional sebagai media pembelajaran ke dalam
program pembelajaran. Beliau selalu mengkroscek
sebagai eksistensi permainan tradisional apapun, jadi
tetap beliau lihat antara kurikulum nasional dengan
program kerja guru di MTsN 9 Tabalong, artinya
guru  mapel PJOK diwajibkan melaksanakan
pembelajaran permainan tradisional, walaupun mata
pelajaran pilihan. Dan diakhir mengevaluasi kembali
hasil dari pelaksanaan oleh Guru PJOK jika solusi
dari kendala tersebut tidak berjalan sesuai
semestinya.”

Menurut Ibu Sri Muryati, S.Pd. selaku Guru
PJOK menyebutkan bahwa dalam pelaksanaan
dilapangan, biasanya ada siswa yang kurang minat itu
bisa diatasi dengan menjelaskan secara ilmiah
dikaitkan dengan budaya sebagai pembelajaran dan
kesehatan tubuh secara individu. Yang artinya beliau
selalu berkomunikasi dengan baik kepada peserta
didik, mencari solusi agar apa yang di inginkan dari
tujuan pembelajaran bisa tetap terlaksana.

Jadi walaupun banyak kendala-kendala yang
terjadi dilapangan, Kepala Madrasah dan Guru PJOK
punya solusi untuk mengatasi kendala-kendala
tersebut. Dan jika dilihat dari hasil penelitian, peneliti
menyimpulkan bahwa solusi yang diterapkan untuk
mengatasi kendala yang terjadi dilapangan adalah
pentingnya  komunikasi, = baik  dalam  hal

merencanakan program, melaksanaakan kegiatan,
dan mengevaluasi. Karena dengan komunikasi yang
baik antara Kepala Madrasah dengan Guru PJOK,
dan Guru PJOK dengan peserta didik, maka tidak
perlu menggunakan opsi solusi yang lainnya.

Sependapat dengan Khoironi dan Hamid
(2020) yang menjelaskan bahwa komunikasi adalah
suatu proses penyampaian pesan (ide, gagasan) dari
satu pihak kepihak lain agar terjadi saling
mempengaruhi  diantaranya, apabila  seorang
pemimpin berhasil dalam menjalin komunikasi, hal
tersebut merupakan jaminan kesuksesan dalam usaha
pencapaian tujuan organisasi.

Dari hasil penelitian dilapangan, bahwa solusi
dari kendala utama yang dilakukan oleh Kepala
MTsN 9 Tabalong dalam mengintegrasikan
permainan tradisional sebagai media pembelajaran
berbasis kearifan lokal adalah komunikasi, baik
dalam hal merencanakan program, melaksanakan
kegiatan, dan mengevaluasi.

Sejalan dengan penelitian terdahulu oleh
Muhammad Irsan pada tahun 2019 dengan judul
“Peranan Kepemimpinan Transformasional Dalam
Mengembangkan Mutu Akademik Yang Berbasis
Kearifan Lokal Pada Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) Palopo”. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa solusi untuk menyelesaikan hambatan dalam
penerapan kepemimpinan transformasional dalam
mengembangkan mutu akademik berbasis kearifan
lokal pada Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Palopo
ialah perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.

Yang mana dalam konteks ini, Kepala
Madrasah sama-sama melakukan komunikasi yang
baik terhadap bawahan, sama-sama merancang
program untuk mengembangkan nilai kearifan lokal
di Madrasah, melaksanakan kegiatan dengan sesuai,
dan melakukan evaluasi jika terjadi kendala dari
perencanaan dan pelaksanaan program tersebut.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian lapangan yang
diperoleh melalui observasi, wawancara, serta
analisis data yang dikaitkan dengan landasan teori,
maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai
berikut.

1. Strategi merupakan langkah-langkah yang harus
direncanakan oleh Kepala Madrasah dengan
berbagai macam pendekatan untuk mencapai
tujuannya. Dengan strategi yang matang, maka
alur proses menuju ketercapaian mutu pendidikan
bisa berjalan sebagaimana mestinya. Dalam
penelitian ini, disimpulkan bahwa strategi yang
digunakan oleh Kepala MTsN 9 Tabalong
menggunakan pendekatan kewibawaan, sifat,
perilaku, dan situasional yang sejalan dengan
teori Purba, S. et al (2021). Kepala Madrasah
memperlakukan bawahan dengan cara manusiawi,
mengkomunikasikan ~ permasalahan  dengan
mencari solusi bersama, menjadikan bawahan
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merasa nyaman tanpa terbebani, schingga
bawahan pun termotivasi untuk menjalankan
tugasnya dengan baik, dan bisa bersama-sama
mencapai tujuan yang diinginkan, yang mana
sejalan dengan teori Hembhill & Coons (1957).

2. Setiap tujuan yang ingin dicapai oleh Kepala
Madrasah di lingkup pendidikan pasti selalu
dihadapkan dengan kendala-kendala yang terjadi
dilapangan. Kendala-kendala tersebut bisa
melalui faktor internal maupun eksternal. Dalam
penelitian ini, peneliti menyimpulkan faktor
utama kendala yang dihadapi oleh Kepala
Madrasah dilapangan adalah kendala situasi.
Kendala situasi merupakan sebuah kendala yang
terjadi akibat perubahan kondisi dari masa
lampau ke masa kini, contohnya perubahan
zaman, perkembangan teknologi, yang dulunya
HP hanya dipergunakan untuk telpon dan sms
sekarang bisa digunakan untuk bermain game
online dikarenakan canggihnya teknologi, yang
mana sejalan dengan teori Nurmillah, et al. (2022)
dan Tedi, W. (2016).

3. Kepala Madrasah sebagai seorang pemimpin di
madrasah, tentunya sudah berpengalaman dan
memahami setiap kondisi yang terjadi dilapangan.
Begitupula jika ada kendala yang dihadapi,
Kepala Madrasah mempunyai opsi-opsi atau
solusi untuk mengatasi berbagai kendala tersebut.
Dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan
bahwa solusi yang dapat diterapkan Kepala
MTsN 9 Tabalong untuk mengatasi kendala yang
dihadapi dilapangan yaitu menggunakan cara
komunikasi yang baik kepada bawahan. Karena
kunci utama adalah komunikasi yang baik, jika
Kepala Madrasah dapat berkomunikasi dengan
baik, berbicara dari hati ke hati, mencari solusi
bersama dengan kepala dingin bersama bawahan,
maka opsi-opsi lain atau solusi lainnya boleh saja
tidak dipergunakan, yang mana sejalan dengan
teori Khoironi dan Hamid (2020).

Saran

1. Dinas Pendidikan dan Kemenag Kabupaten
Tabalong  diharapkan  bisa  berkolaborasi
mengadakan perlombaan permainan tradisional
secara rutin agar memperkenalkan lebih luas
kepada setiap sekolah dan madrasah agar kearifan
lokal tetap terjaga.

2. Komite  Olahraga  Masyarakat  Indonesia
(KORMI) Kabupaten Tabalong dan komunitas
pegiat olahraga tradisional di Kabupaten
Tabalong diharapkan lebih aktif
mensosialisasikan  permainan tradisional ke
sekolah dan madrasah agar mengenalkan dan
menarik minat peserta didik untuk bermain
permainan tradisional sebagai bentuk kearifan
lokal masyarakat Kabupaten Tabalong.

3. Kepala Madrasah dapat memperkuat dan
mempelajari lebih dalam strategi pendekatan
perilaku kepada para guru lainnya, agar semua
bisa saling bekerjasama meningkatakan kualitas

MTsN 9 Tabalong. Untuk saat ini, Kepala
Madrasah dan Guru PJOK sudah berhasil
menerapkan strategi untuk mengintegrasikan
permainan tradisional sebagai media
pembelajaran berbasis kearifan lokal di MTsN 9
Tabalong, tetapi saran kedepannya bisa
mengundang pegiat atau komunitas permainan
tradisional di wilayah Kabupaten Tabalong untuk
mensosialisasikan berbagai macam permainan
tradisional kepada para guru, staff, dan peserta
didik sebagai bentuk kearifan lokal.

4. Kepala Madrasah dan Guru PJOK diharapkan
selalu  membina peserta didik di MTsN 9
Tabalong dengan baik, agar mereka tidak
terpengaruh pergaulan bebas dengan
perkembangan teknologi zaman sekarang yang
semuanya mudah diakses melalui internet.
Dengan memberikan inovasi dalam pembelajaran,
salah satunya permainan tradisional, maka
diharapkan bisa menumbuhkan nilai kearifan
lokal tetap terjaga sebagai warisan masyarakat
Kabupaten Tabalong.

5. Kepala Madrasah sudah mempunyai cara
berkomunikasi yang baik kepada Guru PJOK,
tetapi harus ditingkatkan lagi kepada para guru
yang lainnya agar jika terjadi kendal-kendala
terhadap guru mata pelajaran yang lain maka
Kepala Madrasah sudah punya solusi untuk
menyelesaikannya.

6. Guru PJOK bisa berkoordinasi di forum atau grup
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP)
PJOK agar selalu membuat materi permainan
tradisional sebagai media pembelajaran berbasis
kearifan lokal.

7. Orang tua diharapkan bisa bekerjasama dengan
pihak sekolah atau madrasah membatasi
penggunaan gadget kepada anak atau peserta
didik di rumah.
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